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Abstract— Footprint analysis for foot type 
classification using FPA methods produces the output 
of footprint images and various calculated parameters 
that have been performed. These data need to be stored 
and processed in order to be reused when needed. 
Manual data storage is very slow and error-prone, also 
it makes storing and processing the data difficult. This 
study aims to design a medical record information 
system that can store and manage patient data and 
detection results of flat foot disease. System 
development methodology used is Extreme 
Programming method consisting of requirement 
analysis, design, implementation, and testing. From 
this research produced a medical record information 
system that can assist in storage and data processing 
of the result of flat foot detection. Based on the test 
results with black box method can be concluded that 
the produced information system has worked well and 
meet every function required. 
Keywords –Information Systems, Medical Records, Flat 
Foot, Extreme Programming 
 
I. PENDAHULUAN 
Deteksi dan klasifikasi jenis arkus kaki dapat 
dilakukan dengan merbagai metode, antara lain : 
Inspeksi visual non-kuantitatif, Nilai Anthropometric, 
Parameter Jejak Kaki, dan Evaluasi Radiografik. 
Penggunaan parameter jejak kaki 2 dimensi sering 
digunakan karena tidak membutuhkan peralatan yang 
rumit dan jejak kaki dapat didapatkan dengan mudah. 
Klasifikasi jenis kaki menggunakan parameter jejak 
kaki umumnya mencakup perhitungan luas jejak, jarak 
serta sudut antar titik tertentu pada jejak kaki [1], [2]. 
Analisis jejak kaki untuk klasifikasi jenis kaki 
menghasilkan keluaran berupa gambar jejak kaki dan 
berbagai parameter hasil perhitungan yang telah 
dilakukan. Data-data ini perlu untuk disimpan dan 
diolah agar dapat digunakan kembali ketika dibutuhkan. 
Pencatatan data dan riwayat rekam media kesehatan 
pasien adalah hal yang penting dalam dunia medis yang 
dikenal dengan istilah data rekam medis. Data rekam 
medis pasien tersebut dapat dipakai sebagai acuan untuk 
pemeriksaan kesehatan pasien selanjutnya, sekaligus 
sebagai bukti tercatat mengenai diagnosis penyakit 
pasien dan pelayanan medis yang diperoleh pasien
 
[3]. 
Clifford dkk dalam penelitiannya menyimpulkan 
bahwa sistem manual berbasis kertas dapat 
menyediakan solusi sementara, tetapi pertukaran 
informasi sangatlah lambat dan rawan kesalahan. Selain 
itu, seiring bertambahnya jumlah pasien hingga ratusan 
bahkan ribuan akan menyulitkan dalam penyimpanan 
dan pengolahan [4]. Hillestad dkk dalam penelitiannya 
berpendapat bahwa implementasi sistem informasi 
rekam medis dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi 
kesalahan, dan memudahkan evaluasi dan manajemen 
[5].  
Penelitian ini bertujuan merancang sebuah sistem 
informasi rekam medis untuk menyimpan dan 
mengelola hasil deteksi kaki datar. Sistem yang 
dibangun dalam penelitian ini berupa sistem informasi 
berbasis web dengan bahasa pemrograman PHP dan 
dibangun menggunakan framework Laravel. Laravel 
merupakan framework aplikasi web berbasis PHP yang 
open source dan menggunakan konsep arsitektur MVC 
(Model-View-Controller) [6]. Basis data yang 
digunakan adalah MySQL, dimana My SQL adalah 
basis data open source yang paling populer di dunia [7]. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metodologi pengembangan perangkat lunak 
Extreme Programming (XP). Tahap-tahap yang 
dilakukan meliputi analisa kebutuhan, perancangan 
sistem, pengkodean, dan pengujian. 
Tahap pertama adalah analisa kebutuhan. Pada 
tahap ini dispesifikasikan kebutuhan yang harus 
diperhatikan dalam pengembangan sistem informasi. 
Kebutuhan dibagi menjadi 2 yaitu kebutuhan fungsional 
dan non-fungsional. 
Tahap kedua adalah perancangan atau desain 
sistem. Rancangan yang dibuat meliputi desain 
arsitektur, struktur data, dan struktur menu pada sistem. 
Yang menjadi fokus pada tahap ini adalah perancangan 
sistem yang mudah digunakan sehingga dapat 
mengurangi kesalahan pengguna. 
Tahap ketiga adalah pengkodean atau 
implementasi. Desain struktur data diimplementasikan 
ke dalam basis data MySQL. Implementasi program 
dilakukan menggunakan framework Laravel yang 
menerapkan konsep arsitektur MVC. Dari tahap ini 
dihasilkan purwarupa sistem informasi yang sesuai 
dengan rancangan yang telah dibuat. 
Tahap terakhir adalah pengujian dimana sistem 
informasi yang sudah dibuat diuji dengan metode black 
box. Metode pengujian ini berfokus pada pengujian 
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perangkat lunak dari segi fungsional untuk memastikan 
seluruh kebutuhan terpenuhi dan perangkat lunak 
berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. 
 
III. PERANCANGAN SISTEM 
Aplikasi ini dirancang menggunakan framework 
Laravel dengan bahasa pemrograman PHP dan basis 
data MySQL. Pada pengujian aplikasi ini berjalan pada 
localhost dengan server lokal XAMPP. 
A. Desain Arsitektur Sistem 
Diagram Use Case digunakan untuk 
memodelkan dan menyatakan unit fungsi atau layanan 
yang disediakan oleh sistem ke pengguna. Dalam sistem 
informasi ini terdapat 5 aktor, dimana aktor User adalah 
super class yang terbagi menjadi 4 level pengguna yaitu 
Super Admin, Admin, Analis, dan Pasien. Diagram Use 
Case dari sistem informasi ini ditunjukkan pada Gambar 
1. 
 
Gambar 1 Use Case Diagram 
B. Desain Basis Data 
Diagram Entity Relationship digunakan untuk 
memodelkan objek entitas yang terdapat dalam basis 
data sistem informasi beserta atribut dan relasi antar 
entitas tersebut. Sistem informasi yang baik harus 
memiliki struktur basis data yang normal, kerena itu 
perancangan basis data merupakan tahapan yang 
penting. Pada basis data sistem informasi ini terdapat 6 
entitas, yaitu: User, Analis, Admin, Pasien, Sample, dan 
Hasil. Keenam entitas tersebut membentuk hubungan 
seperti digambarkan pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2 Entity Relationship Diagram 
 
Desain entitas basis data pada sistem informasi 
ini akan dijelaskan sebagai berikut. 
1. Tabel users 
Tabel users digunakan untuk menyimpan data 
pengguna sistem yang akan digunakan untuk 
menentukan hak akses ketika pengguna login. Struktur 
tabel users ditunjukkan pada Tabel 1. 
Tabel 1 Struktur tabel users 
Field Type Size Key Keterangan 
id int 10 primary Berisi id 
pengguna 
username varchar 30  Berisi username 
pengguna 
password varchar 191  Berisi password 
pengguna 
level enum   Berisi tingkat 
akses pengguna 





varchar 100  Berisi token 
login pengguna 























  Berisi waktu 
hapus data 
 
2. Tabel admins 
Tabel admins digunakan untuk menyimpan data 
admin yang bertugas pada sistem. Struktur tabel admins 
ditunjukkan pada Tabel 2. 
Tabel 2 Struktur tabel admins 
Field Type Size Key Keterangan 
id int 10 primary Berisi id admin 
nama varchar 100  Berisi nama 
admin 
telp varchar 15  Berisi nomor 
telpon admin 
email varchar 50  Berisi alamat 
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email admin 


















  Berisi waktu 
hapus data 
 
3. Tabel analysts 
Tabel analysts digunakan untuk menyimpan data 
admin yang bertugas pada sistem. Struktur tabel 
analysts ditunjukkan pada Tabel 3. 
Tabel 3 Struktur tabel analysts 
Field Type Size Key Keterangan 
id int 10 primary Berisi id analis 
nama varchar 100  Berisi nama 
analis 
telp varchar 15  Berisi nomor 
telpon analis 
email varchar 50  Berisi alamat 
email analis 


















  Berisi waktu 
hapus data 
 
4. Tabel patients 
Tabel patients digunakan untuk menyimpan data 
pasien yang terdaftar pada sistem. Struktur data tabel 
patients ditunjukkan pada Tabel 4. 
Tabel 4 Struktur tabel patients 
Field Type Size Key Keterangan 
id int 10 primary Berisi id pasien 
nama varchar 100  Berisi nama 
pasien 
tgl_lahir date   Berisi tanggal 
lahir pasien 
jk enum   Berisi jenis 
kelamin pasien 
alamat varchar 191  Berisi alamat 
pasien 
email varchar 50  Berisi alamat 
email pasien 


















  Berisi waktu 
hapus data 
 
5. Tabel samples 
Tabel samples digunakan untuk menyimpan data 
sample dari pasien dan file sample yang telah diambil 
oleh admin. Struktur tabel samples ditunjukkan pada 
Tabel 5. 
Tabel 5 Struktur tabel samples 
Field Type Size Key Keterangan 
id int 10 primary Berisi id sample 
tanggal date   Berisi tanggal 
pengambilan 
sample 
tinggi int 10  Berisi tinggi 
badan pasien 
berat int 10  Berisi berat 
badan pasien 
file varchar 191  Berisi lokasi 
penyimpanan 
file sample 
sebelah enum   Berisi sebelah 
kaki sample 
id_pasien int 10 foreign Berisi id pasien 
id_admin int 10 foreign Berisi id admin 
isAnalyze
d 


















  Berisi waktu 
hapus data 
6. Tabel testres 
Tabel testres digunakan untuk menyimpan data 
hasil analisis dari sample pasien. Struktur tabel testres 
ditunjukkan pada Tabel 6. 
Tabel 6 Struktur tabel testres 
Field Type Size Key Keterangan 
id int 10 primary Berisi id testres 
id_sample int 10  Berisi id sample 
tanggal date   Berisi tanggal 
analisis 




fpa int 10  Berisi nilai fpa 
kategori enum   Berisi kategori 
kaki 
ket varchar 191  Berisi 
keterangan hasil 
analisis 

















  Berisi waktu 
hapus data 
 
C. Desain Struktur Menu 
Struktur menu untuk super admin ditunjukkan 
pada Gambar 3.  
 
Gambar 3 Struktur menu super admin 
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Struktur menu untuk admin ditunjukkan pada 
Gambar 4.  
 
Gambar 4 Struktur menu admin 
 
Struktur menu untuk analis ditunjukkan pada 
Gambar 5.  
 
Gambar 5 Struktur menu analis 
Struktur menu untuk pasien ditunjukkan pada 
Gambar 6. Dimana pasien hanya dapat melihat data 
yang berkaitan dengan pasien tersebut. 
 
Gambar 6 Struktur menu pasien 
 
IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
1. Halaman Login 
Ketika pengguna mengakses sistem dan 
pengguna tersebut tidak terautentikasi, maka akan 
ditampilkan halaman login. Pada halaman ini pengguna 
diminta untuk memasukkan username dan password. 
Halaman ini berguna untuk menjaga keamanan dan 
membatasi hak akses pengguna sesuai tingkatannya. 
Setelah pengguna berhasil login maka pengguna akan 
diarahkan ke halaman utama yang sesuai dengan hak 
aksesnya. Gambar 7 menunjukkan tampilan halaman 
login. 
 
Gambar 7 Halaman login 
 
2. Halaman Super Admin 
Halaman super admin hanya dapat diakses 
setelah pengguna melakukan login dan terautentikasi 
sebagai super admin. Halaman ini digunakan untuk 
mengelola pengguna, admin, dan analis. 
a. Halaman Utama Super Admin 
Halaman utama super admin merupakan halaman 
awal yang ditampilkan setelah pengguna login dengan 
hak akses super admin. Pada halaman ini ditampilkan 
menu-menu yang tersedia bagi super admin, seperti 
ditunjukkan pada Gambar 8. 
 
Gambar 8 Halaman utama super admin 
b. Halaman Data User 
Halaman data user digunakan oleh super admin 
untuk mengelola pengguna yang terdapat pada sistem. 
Pada halaman ini terdapat tabel yang menampilkan 
daftar semua pengguna dengan tingkat hak aksesnya. 
Super admin juga dapat menon-aktifkan dan 
mengaktifkan pengguna serta mengkonfirmasi 
permintaan reset password pada halaman ini. Gambar 9 
menunjukkan tampilan halaman data user. 
 
Gambar 9 Halaman data user 
c. Halaman Tambah Admin 
Halaman tambah admin berupa form yang 
digunakan untuk menambahkan admin baru ke dalam 
sistem. Setelah super admin menambahkan admin baru, 
secara otomatis sistem akan membuatkan user untuk 
admin tersebut dan mengirimkan detail user kepada 
admin melalui email. Tampilan form tambah admin 
ditunjukkan pada Gambar 10. 
 
Gambar 10 Halaman tambah admin 
d. Halaman Data Admin 
Halaman data admin digunakan untuk mengelola 
data admin. Pada halaman ini ditampilkan daftar admin, 
serta kolom action yang berisi tombol detil, ubah dan 
hapus. Ketika admin dihapus, maka secara otomatis 
user untuk admin tersebut akan ikut dihapus. Gambar 
11 menunjukkan tampilan halaman data admin. 
 
Gambar 11 Halaman data admin 
e. Halaman Tambah Analis 
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Halaman tambah analis berupa form yang 
digunakan untuk menambahkan analis baru ke dalam 
sistem. Setelah super admin menambahkan analis baru, 
secara otomatis sistem akan membuatkan user baru 
untuk analis tersebut dan mengirimkan detail user 
kepada analis melalui email. Tampilan form tambah 
analis ditunjukkan pada Gambar 12. 
 
Gambar 12 Halaman tambah analis 
f. Halaman Data Analis 
Halaman data analis digunakan untuk mengelola 
data analis. Pada halaman ini ditampilkan daftar analis 
yang tersedia pada sistem dalam bentuk tabel. Pada 
kolom action terdapat tombol detil, ubah dan hapus. 
Ketika analis dihapus, maka secara otomatis user untuk 
analis tersebut akan ikut dihapus. Gambar 13 
menunjukkan tampilan halaman data analis. 
 
Gambar 13 Halaman data analis 
 
3. Halaman Admin 
Halaman admin hanya dapat diakses oleh 
pengguna yang sudah login dengan tingkat hak akses 
admin. Halaman ini digunakan untuk mengelola pasien 
dan sample. 
a. Halaman Utama Admin 
Halaman utama admin akan ditampilkan sebagai 
halaman awal ketika pengguna login dengan hak akses 
admin. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan 
menu-menu yang tersedia untuk admin, seperti 
ditunjukkan pada Gambar 14. 
 
Gambar 14 Halaman utama admin 
b. Halaman Registrasi Pasien 
Halaman registrasi berupa form yang digunakan 
untuk mendaftarkan pasien baru ke dalam sistem, 
seperti ditunjukkan pada Gambar 15. Ketika admin 
mendaftarkan pasien baru, sistem secara otomatis akan 
membuat user baru untuk pasien tersebut dan 
mengirimkan detail user kepada pasien melalui email.  
 
Gambar 15 Halaman registrasi pasien 
c. Halaman Data Pasien 
Halaman ini berfungsi untuk mengelola data 
pasien dengan menampilkan daftar semua pasien yang 
terdapat pada sistem, serta kolom action yang berisi 
tombol detil, ubah, dan hapus. Ketika admin menghapus 
data pasien, maka data sample dan hasil analisis milik 
pasien tersebut akan ikut dihapus. Tampilan halaman 
data pasien ditunjukkan pada Gambar 16. 
 
Gambar 16 Halaman data pasien 
d. Halaman Upload Sample 
Halaman ini berupa form yang digunakan untuk 
menyimpan hasil pengambilan sample pasien ke dalam 
sistem. Apabila sample yang dimasukkan berhasil 
tersimpan, sistem secara otomatis akan mengirimkan 
data sample kepada pasien yang bersangkutan dalam 
bentuk file pdf melalui email. Gambar 17 menunjukkan 
halaman upload sample. 
 
Gambar 17 Halaman upload sample 
e. Halaman Data Sample 
Halaman data sample digunakan untuk 
mengelola sample yang tersimpan dalam sistem. Pada 
halaman ini ditampilkan daftar semua sample dalam 
bentuk tabel, seperti ditunjukkan pada Gambar 18. Pada 
kolom action terdapat tombol detil, cetak, dan hapus. 
Tombol cetak digunakan untuk mencetak data sample 
ke dalam file pdf yang dapat diunduh. Ketika admin 
menghapus sample yang sudah dianalisis, maka secara 
otomatis hasil analisis untuk sample tersebut akan 
dihapus.  
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Gambar 18 Halaman data sample untuk adnmin 
f. Halaman Data Testres 
Halaman data testres untuk pengguna dengan hak 
akses admin digunakan untuk melihat daftar hasil 
analisis yang tersimpan dalam sistem. Halaman ini 
menampilkan data hasil analisis dalam bentuk tabel. 
Pada kolom action terdapat tombol untuk melihat detil 
hasil analisis, dan mencetak hasil analisis menjadi file 
pdf. Gambar 19 menunjukkan tampilan halaman data 
testres untuk admin. 
 
Gambar 19 Halaman data testres untuk admin 
 
4. Halaman Analis 
Halaman analis hanya dapat diakses oleh 
pengguna dengan tingkat hak akses analis. Halaman ini 
digunakan untuk mengelola hasil analisis. 
a. Halaman Utama Analis 
Halaman utama Analis akan ditampilkan setelah 
pengguna berhasil login sebagai analis. Halaman ini 
menampilkan menu-menu yang tersedia untuk analis, 
seperti ditunjukkan pada Gambar 20. Pada halaman ini 
juga ditampilkan daftar sample baru yang belum 
dianalisis. Untuk melakukan analisis terhadap sample, 
analis dapat menekan label ‘Belum’ pada kolom 
analisis. 
 
Gambar 20 Halaman utama analis 
b. Halaman Input Hasil Analisis 
Setelah analis menekan label analisis, maka akan 
ditampilkan form input hasil analisis. Setelah data hasil 
analisis berhasil tersimpan, sistem akan secara otomatis 
mengirimkan data dalam bentuk file pdf ke pasien 
melalui email. Gambar 21 menunjukkan tampilan form 
pada halaman input hasil analisis. 
 
Gambar 21 Halaman input hasil analisis 
c. Halaman Data Sample 
Pada halaman ini ditampilkan tabel daftar sample 
yang tersimpan pada sistem, seperti ditunjukkan pada 
Gambar 22. Tidak seperti admin, tombol action  yang 
tersedia untuk analis hanya tombol detil dan cetak.  
 
Gambar 22 Halaman data sample untuk analis 
d. Halaman Data Testres 
Halaman data testres digunakan untuk mengelola 
data hasil analisis yang tersimpan dalam sistem. 
Halaman ini menampilkan data hasil analisis dalam 
bentuk tabel, seperti ditunjukkan pada Gambar 23. Pada 
kolom action terdapat tombol detil, ubah, dan cetak.  
 
Gambar 23 Halaman data testres untuk analis 
 
5. Halaman Pasien 
Halaman pasien ditampilkan setelah pengguna 
berhasil login sebagai pasien. Halaman ini menampilkan 
data dan daftar sample dari pasien yang sedang login. 
Pasien dapat mengubah datanya dengan menekan 
tombol Ubah. Pasien juga dapat melihat detil sample 
dengan menekan tombol detil pada tabel sample. 
Tampilan halaman pasien ditunjukkan pada Gambar 24. 
 
Gambar 24 Halaman pasien 
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6. Halaman Profile User 
Halaman Profile User dapat diakses oleh semua 
tingkat pengguna yang sudah login. Halaman ini 
menampilkan detail dari pengguna yang sedang aktif. 
Pengguna dapat mengganti foto profil, username, dan 
password melalui halaman ini. Khusus untuk pengguna 
dengan tingkat hak akses admin atau analis, pada 
halaman profil juga ditampilkan data admin atau analis 
yang sedang aktif. Admin atau analis juga dapat 
mengganti datanya dengan menekan tombol Ubah. 
Tampilan halaman profile user untuk admin dan analis 
ditunjukkan pada Gambar 25, sedangkan tampilan 
halaman profile user untuk pasien dan super admin 
ditunjukkan pada Gambar 26. 
 
Gambar 25 Halaman profile user untuk admin dan analis 
 
Gambar 26 Halaman profile user untuk super admin dan pasien 
 
V. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian 
terhadap sistem dapat disimpulkan bahwa Sistem 
Informasi Rekam Medis Hasil Deteksi Kaki Datar 
berbasis web yang dibangun dengan menggunakan 
framework Laravel berfungsi dengan baik dan 
menunjukkan kinerja yang maksimal. Penggunaan basis 
data MySQL mampu mengolah data dengan baik sesuai 
kebutuhan. Dari pengujian dengan metode black box 
setiap fungsi yang dibutuhkan telah tersedia dan 
menghasilkan keluaran sesuai harapan. Sistem informasi 
ini sudah dapat digunakan untuk menyimpan dan 
mengolah hasil deteksi kaki datar berbasis parameter 
jejak kaki dengan metode FPA. 
Untuk pengembangan selanjutnya dapat 
ditambahkan fitur sinkronisasi dengan aplikasi 
pendeteksi kaki datar berbasis citra agar dapat 
memudahkan analis dalam melakukan analisis. Selain 
itu fitur keamanan juga perlu ditingkatkan untuk 
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